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Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 10 De
sember 1983 sampail dengan 10 Januari 1984. Tujuannya ada
lzh untuk melihat dan menganalisa mekanisme kerjasama di-
antara RRI sebagai pihak penyelenggara siaran, instansi/
dinas dan lembaga, PPL/JUPEN dan tokoh masyarakal sebagai
pihak pendukung serta kelompok pendengar sebagai sasaran,
dalam pengadaan bahan siaran pedesaan RRI stasion regio -
nal II Bogor.

Metoda penelitian yang digunakan adalah studl kasus
Sigran Pedesaan di RRI stasion regional 1T Bogor. Pengum
pulan data dilakukan dengan teknik wawancara langsung de-
ngan responden dan penggunaan data sekunder. Data diolah
secara tabulasi dan dianalisa secara kuszlitatif. Parame-
ter yang diukur adalah (1) keikutsertaan instansi/dinas
dan lembaga, RRI, PPL/JUPEN dan tokoh masyarakat dalam .
pengadaan bahan siaran pedesaan, (2) keikutsertaan kelom-
pok pendengar dalam pengadaan bahan siaran pedesaan, dan
(3) kesesuaian materi siaran pedesaan dengan kebuiuhan ke
lompok pendengar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kerjasama yvang terjadi selama ini antara pihak penyelengga
ra, pihak pendukung dan sasaran siaran pedesaan, sudah ber
jalan dengan baik. Akibat dari pada itu, materi siaran
yang dihasilkan Juga dapat memenuhi kebutuhan pasaran.

HEal ini dapat dilihat dari materi siaran yang telah disiar
kan oleh RRI stasion regional II Bogor, sesuali dengan kea-
daan dan kebutuhan kelompok pendengar yang ada diwilayah
Kabupaten Daerah Tingkat II Bogor.
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PENDABULUAN

Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pada
pembangunan pertanian, sedangkan pembangunan pertanian me
rupakan bagian integral dari pembangunan nasional.

Secara umum, pola pembangunan Indonesia menempatkan
pedesaan sebagai dasar wilayah, dan penerapan teknologi
sebagai sarana pembangunan. Pembangunan pedesaan mencalkup
proses perubahan sikap masyarakat pedesaan, yang diarah -
kan kepada perubahan sikap yang mendorong pembangunan.

Berdasarkan data sensus tahun 1980, 78% penduduk In
donesia berada di pedesaan. Mata pencaharian utamanya ada
lah pertanian, termasuk pula peternakan. Tepatlah bila
bermacam cara dilakukan untuk meningkatkan kesadaran ma-
syarakat terhadap program pembangunan pertanian.

Peningkatan kemampuan masyarakat pedesaan, dalam hal
ketrampilan dan pengetahuan, perlu digalakkan. Hal ini
dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya alam'dan
manusia vang tersedia secara optimal melalui penyuluhan -
penyuluhan. Dengan ini diharapkaﬁ dapat mendorong pra -
karsa, inovasi dan kreatifitas penduduk dalam rangka me
ningkatken kesejahteraan hidup dan iingkungannya.

Dalam proses penyuluhan, komunikasi memegang peranan
vang sangat penting. Penyebaran pesan-pesan pembangunan
ke pedesaan, menuntut peningkatan sarana komunikasil yang
dapat menjangkau sasaran yang jauh di pelosok desa.

Untuk tujuan ini, peranan dan fungsi media massa, khusus-

nya radio, sebagai sarana komunikasi ke desa, dirasakan

sangat penting.
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Komunikasi pertanian, tercakup didalamnya komunikasi
di sub sektor peternakan, adalah pfoses penyampaian infor
masi tentang pertanian secara umum kKepada para petani/pé—
ternak, melalui pusat-pusat penyebaranteknologi dan media
yang ada. Dengan meningkatkan peranan dan fungsi media
massa sebagaili sarana komunikasi pertanian, masyarakat pe-
tani/peternak diharapkan selalu dapat mengetahui perkem -
bangan-perkembangan ilmu pengetahuan, termasuk .di bidang
pertanian. Masalah yvang sering dihadapi adalah kurangnya
informasi yang masuk ke pedesaan. «

Berhasilnya pembangunan peternakan {dan juga perta-
nian secara umum), tidak terlepas dari usaha-usaha penyu-
luhan.yang terarah dan benar, yang ditujukan kepada masya
rakat pedesaan.

Penyebaran teknologi baru melalui penyuluhan dilaku-
kan dengan pendekatan-pendekatan terhadap sasaran penyu -
luhan. Pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan ber -
bagai metoda penyuluhan. Metoda penyuluhan yang dikenal
adalah dalam bentuk komunikasi tatap muka dan komunikasi
media massa.

Bagi negara-negara yang sedang berkembang, terdapat
ketimpangar informasi dalam sistem komunikasi mereka.

Hal ini terutama diakibatkan karena terpusatnya media mas
sa modern di kota-kota besar, sedangkan masyarakat desa
lebih mengandalkan kepada komunikasi agtar pribadi/komu -
nikasi tatap muka dalam sistem komunikasi mereka. |

Dengan hanya mengandalkan komunikasi antar pribadi, tuju-

an penyampaian pesah-pesan pembangunan ke pedesaan secara
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merata sulit dicapai. Hal ini terutama karena adanya ham
.bat an-hambatan yang menyangkut fakfor—faktor : ftransporta
si, waktu, biaya,geografis, sosial-ekonomi dan budaya ma-
syarakat setempat, sertaz terbatasnya tenaga penyuluh per
tanian.

Radioc sebagai salah satu media masss yang bersifat
"audio", bukan merupakan barang baru bagli masyarakat péde
saan. Komunikasi melalui radio dapat menjangkau sasaran
vang lebih luas dan banyak, karena radioc dapat menjangkau
semua lapisan dalam masyarakat dan dapat mencapai pende -
ngar dalam jumliah besar dan lebih cepat dari pada sarana
komunikasi yang lain.

Pemanfaatan radio sebagai salah satu metoda penyuluh
an dan pendidikan, dewasa ini sangat digalakkan melalui
program Siaran Pedesaan. Melalul program ini, usaha-usaha
penyuluhan dan pendidikan kepada masyarakat desa diharap-
kan dapat dilaksanakan secara intensif.

Siaran pedesaan adalah siaran khusus yang ditujukan
kepada pendengar di pedesaan, terutama para petani/peter-
nak dan keluaraganya. Secara umum, materi siaran pedesaan
mencakup masalah pertanian dan non pertanian, vang ada hu
bungannyva dengan kehidupan keluarga petani di pedeszan,
sedangkan bentuk penyiarannya dapat berupa uraian, obrol-
an ataupun dalam bentuk sandiwara radio.

Untuk mendukung dan mengefektifkan pengaruh acara si
arzn pedesaan, dibentuk kelompok-kelompok pendengar acarsa

siaran pedesaan, sebagai keliompok sasaran penyuluhan.
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Tujuan pembentukan kelompok pendengar adalah agar supays
para anggotanya secara berkala dapat bertemu dan memanfa-
atkan pengalaman belajar mereka dengan mendengarkan dan
mendiskusikan isi siaran pedesaan dan kemudian menggerak-
kan diri untuk melaksanakan inovasi yang telah mereka de
ngar dan diskusikan.

Sebagal alat informasi ke pedesaan, siaran pedesaan
haruslah berisi hal-hal yang berhubungan atau berorienta-
si pada mata pencaharian sebagian besar penduduk pedesaan
yaitu : bidang pertanian/peternakan. Untuk mewujudkan hal
ini, diperlukan suatu mekanisme kerjasama yang baik dian
tara'penyelenggara siaran pedesaan dengan sasaran, yaitu
kelompok pendengar. Kerjasama yang baik Juga harus terja-
lin diantara pihak-pihak pendukung program siaran pedesa-
an, yaitu instansi-instansi atau dinas-dinas yang terga
bung dalam Dewan Pembina Siaran Pedesaan (DPSP), maupun
kerjasama antara pihak pendukung dengan pemuka-pemuka ma
syarakat dan sasaran/kelompok pendengar.

Mekanisme kerjasama ini dilakukan dalam usaha mela -
hirkan suatu materi siaran yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat/sasaran. |

Keberhasilan siaran pedesaan tergantung dari kesera-
sian kerjasama antara (1) penyelenggara/pengeliola siaran
pedesaan sebagal produsen acara slaran pedesaan dan penga
tur waktu siaran:; (2) kelompok pendengar, sebagail peneri
ma pesan-pesan siaran pedesaan untuk didiskusikan bersama

menjabarkan dan menerapkannya sebagal bentuk kegiatan
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kelompok atau anggota kelompok, dalam rangka pengembangan
pedesaan dan pembangunan pertaniaﬁ serta sebagai umpan ba
lik bagi pengelola siaran pedesaan; dan (3) penyuluh lla
pangan sebagai pembina langsung kelompok pendengar.

Pembinaan terhadap sasaran penyuluhan, yaitu kelom -
pok pendengar, dilakukan oleh penyelenggara/pengelola si
aran pedesaan dan penyuluh pertanian lapangan (PPL); se
dangkan dari kelompok pendengar diharapkan adanya umpan
balik bagi pengelola siaran pedesaan maupun bagi PPL. Se
lain itu, umpan balik bagi pengelola juga diperoleh dari
para PPL antara lain berupa laporan perkembangan dan kegi
atan kelompok pendengar.

Sebagail siaran pendidikan, maka isi siaran pedesaan
haruslah dapat merubah périlaku masyarakat pedesaan kea
rah tujuan pembangunan. Isi siaran pedesaan, dengan demi-
kian, haruslah memenuhi keinginan masyarakat, tanpa me -
nyimpang dari program pembangunan yang telah dicanangkan
oleh Pemerintah.

Mengingat adanya keinginan yang beragam dari masyara
kat, masing-masing merupakan perwujudan dari keragaman se
gi-segi ¥ehidupan dan perkembangan pengalaman,isi siaran
pedesaan haruslah mampu memenuhi beragam keinginan terse-
but secara proporsional. Apakah isi siaran pedesaan sudah
mampu memenuhi beragam keinginan tersebut secara proporsi
onal, hal ini dapat dilihat dari ﬁenilaian pemimpin-peminm
pin/tokokh-tokoh masyarakat setempat, terutama pemimpin

kelompok pendengar.
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Program pembangunan yang diprakarsai oleh pemerintah
merupakan paduaq dari program—program pembangunan sektor-
sektor, yang dirancang oleh instansi-instansi pada berba-
gai tingkat pemerintah. Dalam pelaksanaan siaran pedesaan
instansi-instansi tersebut seharusnya mendapat kesempatan
dan memanfaatkan kesempatan tersebit untuk mengemukakan a
rahan pembangunan bagi sektornya masing-masing. Apakah ke
sempatan ini memang benar ada, dapat dilihat dari status
mereka dalam strukiur lembaga yang memproduksi dan membi-
na siaran pedesaan serta mekanisme kerja yang ditetapkan
ddlam lembaga tersebut. Apakah kesempatan ini mereka guna
kan, dapat dilihat dari peranan yang dilakukan oleh ins -
- tansi-instansi/dinas-dinas dan lembaga tersebut dalam mem
produksi siaran pedesaan; Sampai sejauh mana instansi/di-
nas dan lembaga tersebut berperan dalam penyediaan materi
siaran, dapat dilihat dari frekuensi penyediaan materi si
aran oleh instansi/dinas atau lembaga yang bersangkutan.

Radio Republik Indonesia (RRI) sebagai pelaksana si
aran pedesaan, dituntut untuk aktif mengadakan peﬂdekatan
kepada semua pihgk yang terlibat dalam penyelenggaraan si
aran pedesaan. Disamping itu, RRI harus mampu pula menge-
tahui keragaman keinginan masyarakat pedesaan dan kemudi-
an disusun ﬁenurut prioritas sesual dengan proporsinya.
Sebagal pembina terdepan, PPL dan juru penepang (JUPEN)
dapat membantu petugas-petugas RRI daiam menyusun materi
siaran vang sesual dengan kebutuhan masyarakat., dalam

hal ini adalah kelompok pendengar. Sampai sejauh mana
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kerjasama ini terjalin dapat dilihat dari frekuensi berte
mu antara petugas RRI dan PPL/JUPQN. Disamping itu, pera
nan aktif petugas RRI dalam usaha penyesuaian materi siar
an dengan kebutuhan masyarakat, dapat dilihat dari inten-
sitas kunjungan petugas vang bersangkutan kepadsa pemimpin
ataupun anggota kelompok pendengar.

Hipotesis yang dikemukakan adalah : bahwa semakin ba
ik dan lancar mekanisme kerjasama yang terjalin, maka se
makin baik pula materi siaran yang dihasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat dan menganali
sa mekanisme kerjasama diantara RRI sebagai pihak penye -
lenggara siaran; instansi/dinas atau lembaga, PPL/JUPEN
dan tokoh-tokoh masyarakat sebagal pihak pendukung serta
kelompok pendengar sebagai sasaran program siaran pedesa-
an. Mekanisme kerjasama yang dimaksud adalah dalam hal
pengadaan bahan siaran pedesaan di RRI Stasiun Regional
IT Bogor.

Penelitian ini diharapkan berguna untuk penyempurna-
an lebih lanjut, bagi mekanisme kerjasama diantara pihak-
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program siaran pede

Saal.



TINJAUAN PUSTAKA

Peranan Media Massa dalam Pembangunan

Schoorl (1981) menyebutkan bahwa untuk mengintegrasi
kan masyarakat pedesaan kedalam masyarakat regional, nasi
onal dan internasional, yang penting adalah memasukkannya
kedalam jaringan komunikasi massa. Melalui jaringan se -
perti ini, informasi dapatl disampaikan kepada dan diteri-
ma oleh masyarakat yang lebih luas.

Schramm (Depari, 1978) menyebutkan bahwa peranan me-
dia massa dalam pembangunan nasional adalah sebagai pemba
wa pembaharuan (agent of social change). Letak peranan -
ny§ adalah daiam membantu mempercepal proses peralihan ma
syarakat yang tradisional menjadi masyarakat yang moderen
Media massa sebagail media komunikasi berfungsi sebagail
1. Pemberi informasi ; dalam hal ini, fungsi menyampai -

kan informasi dapat dilakukan sendiri oleh media.
Tanpa media, sangat mustahil informasi dapat disampail
kan secara cepat tanpa terikat oleh waktu seperti
vang senantiasa diharapkan oleh negara-negara yang se
dang berkembang.

2. Pengambil keputusan ; dalam hal ini media massa ber
peran sebagai penunjang. Fungsi ini menuntuti adanya
kelompok-kelompok diskusi yang akan mengambil keputus
an. Oleh sebab itu mekanisme komunikasi antar priba-
di sangat berperan. Media massa bherperan dalam meng
antarkan informasi sebagai bahan diskusi, menyampai -

kan pesan-pesan para _ pemuka:n masyarakal serta
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memperjelas masalah yang disampaikan.

3. Pendidik ; sebagian dapat diiékukan sendiri oleh medi
a2 massa dan sebagian lagi digabungkan dengan komunika
si antar pribadi.

Disamping itu, media massa juga dapat memperpendek
jarak vang jauh, memperjelas hal-hal yang kabur, menjemba
tani peralihan antara masyarakat yang tradisional kearah
masyarakat yang moderen, dan mampu meaumbuhkan aspirasi
yang berguna dalam mewujudkan pembangunan.

Rogers dan Shoemaker (1971) mengemukakan bahwa penga
ruh media massa moderen terhadap petani di negara-negara
sedang berkembang, akan lebih besar manfaatnya jika media
massa moderen tersebut dipadukan dengan saluran-saluran
komunikasi antar pribadi/tatap muka. Dalam proses pemba-
haruan masyarakat, media massa moderen leblh penting arti
nya dalam fungsil persuasif. Disebutkan pula bahwa media
massa efektif dalam kecepatan mencakup masyarakat banyak,
mampu membangkitkan kesadaran, minat serta perubahan si

kap.
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Radio Sebagai Media Penyuluhan

Menurut Slamet dan Asngari (1969), salah satu cara
untuk mempercepat jalannya pembangunan peternakan adalan
melalui penyuluhan. Hal ini sejalan dengan tugas utama pe
nyuluhan yaitu untuk mendinamisasikan petani/peternak, de-
ngan jalan memperkenalkan teknologi baru yang sesuai, me'u-
nuju perbaikan tingkat hidup petani/peternak. Usahan;uéaf
ha penyuluhan pertanian meliputi pula menggerakkan petaﬁi/
peternak mengambil bagian aktif dalam pembangunan.

Menurut Wiriaatmadja (1979), penyuluhan adalah suatu
sistem pendidikan diluar sekolah untuk keluarga petani di
Ipedesaan. Keluarga petani sebagal sasaran. penyuluhan per-
tanian, belajar sambil berbuat agar tahu dan mampu menyele
saikan masalah masalah yang dihadapinya. Leagans (Gunardi
1981) .berpendapat bahwa tugas pengajaran penyuluhan adalah
membantu orang mempercleh pandangan yang jelas tentang apa
yvang dapat dan yang harus diperbuat, serta kemudian memban
tu mereka dengan cara dan sarana untuk melaksanakannya.
Disamping itu, agar orang dapat mencapal aspirasinya dalam
memperbaiki kehidupannya, diperlukan keyakinan bahwa orang
mampu menolong dirinya sendiri. Pengajaran penyuluhan ada
lah seni mendorong orang agar mau memperbaikil seluruh pola
hidupnya serta membantu mereka mewujudkan kehendak terse -
but.

Dalam proses penyuluhan, komunikasi memegang peranan
yang besar. Slamet dan Asngari (1969) mendifinisikan ko~

munikasi sebagai suatu proses perhubungan antar orang,
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yang diwujudkan dengan adanya proses pendekatan dan pro-
ses penyampaian, antara orang yang berhubungan ftersebut.
Proses komunikasi ini menurut Leagans (Gunardi, 1981) ada
lah proses pertukaran gagasan, pikiran, perasaan, atau ke
san antara dua orang atau lebih, sehingga masing-masing
mendapat pengertian yang sama tentang arti dan maksud pe
san. Havelock (Wuradji, 1980) menvebutkan 3 (tiga) stra-
tegi komunikasi, yvaitu
1. Komunikasi satu arah dari sumber
2. Komunikasi satu arah dari penerima
3. Komunikasi dua arah dari penerima dan sumber.
Hal ini tampaknya dapat disejajarkan dengan media komuni=
kasi yang dikemukakan oleh Rogers dan Shoemaker (1971),
yang menggolongkan komunikasi dalam tiga bentuk, yaitu
(1) media massa, (2) hubungan tatap muka, dan (3) media
forum.

Radio adalah salah satu media massa moderen. Komuni
kasi melalui radio merupakan proses komunikasi satu arah.
Akan tetapi menurut Hilbrink (Depari, 1978), radio dapat
menumbuhkan kesadaran pembangunan dan merangsang rasa ke-
terlibatan. Disamping itu, disebutkan pula bahwa radio
sebagai media penyuluhan mempunyai keterbatasan dalam hal
pemberian informasi. Pemberi informasi (penyiar) tidak
dapat melihat dan menilai langsung respon dari pendengar-
nya. Informasi yang diberikan terbatas hanya pada bentuk
uraian, tanps peragaan untuk memperjelas maksudnya. Untuk
mengatasi hal ini, menurut Lazarsfeld (1960) perlu bentuk

komunikasi tambahan, yang berupa komunikasi tatap muka
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{(komunikasi interpersonal/antar pribadi). Lain halnya
dengan media Televisi {(TV). Melaluil media ini, penonton
TV dapai mendengar dan melihat secara langsung materi si-
aran yang disampaikan. Tetapi media TV ini masih merupa-
kan barang mewah untuk konsumsi masyarakat desa, sehingga
pemanfaatannya sebagali media komunikasi, pendidikan dan
penyuluhan masih perlu dipertimbangkan.

Sebagal forum komunikasi massa, siaran pedesaan yang
diselenggarakan melalui radio, berperan menunjang kegiat-
an penyuluhan pertanian pada umumnya. Siaran pedesaan a
dalah merupakan tindak lanjut dari kebijaksanzan pemerin-
tah dalam memanfaatkan media massa sebagai sarana komuni-
kasi dan informasi. Diharapkan, siaran pedesaan dapat
menjadi sumber penerangan, baik hal-hal yang berhubungan
dengan pertanian maupun bukan (Vitayala, 1974).

Dalam laporan tahunan Dinas Peternakan Propinsi Jawa
Barat tahun 1982/1983, ditegaskan bahwa pembinaan siaran
pedesaan bertujuan untuk : (1) memberikan informasi tek -
nis peternakan melalui siaran radio bagi para peternak
yang belum terjangkau secara langsung oleh petugas penyu-
luh peternakan, (2) mendorong petani/peternak untuk mem -
bentuk kelompok-kelompok pendengar siaran pedessaan, dan
{3) mendorong kelompok-kelompok pendengar siaran pedesaan
yang sudah ada untuk lebih berprestasi. Adapun manfaat
vang didapat dengan adanya siaran pedesaan ini adalah
(1) parz petani/peternak dapat menerima informasi teknis

peternakan melalui siaran pedesaan, (2) meningkatkan
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kerjasama diantara petani/peternak melalui pertemuan-per-
temuan yang diadakan dalam dan oleh kelcompok pendengar

dan (3) terciptanya informasi anbara petani/peternak dan

pemerintah.

Kebi jaksanaan Program Siaran Pedesaan

Pembangunan harus memberikan kemakmuran dan kesejah-
teraan lahiriah dan bathiniah kepada masyarakat pedesaan.
Untuk terlaksananya pembangunan tersebut, diperlukan in
formasi yang dapat menunjang pembangunan. Disamping itu,
arus informasi inipﬁn harus teratur dan terus menerus.

Penyampaian informasi yang paling efektif adalah me
lalui komunikasi interpersonal/tatap muka, terutama di pe
desaan. Tetapl keadaan ini menuntut adanya tenaga-tenaga
penyuluh yang secara aktif datang ke pedesaan untuk me -
ny ampaikan informasi-informasi dan usaha-usaha penyuluhan
yang sesuai-dengan kebutuhan masyarakat desa. Dibanding-
kan dengan jumlah desa yang menjadi:sasaran penﬁuluhan,
maka jumlah tenaga penyuluh yang tersedia sangat terbatas
Adalah suatu tindakan yang tepal sekali untuk menempatkan
siaran pedesaan pada fungsi penyuluhan. Pada hakekatnya,
maksud dan tujuan penyuluhan setara dengan maksud dan tu-
an dari siaran pedesaan (Marlina, 1982).

Tujuan siaran pedeszan adalah untuk membantu masyara
kat mendapatkan keterangan-keterangan yang diperiukan un
tuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan kegiatannya

- Dengan demikian, masyarakat desa diharapkan dapat turut
& : !
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serta dengan lebih baik dalam pembangunan, deml perbaikan
taraf hidup dirinya dan masyarakat lingkungannya (Direkto
rat Penyuluhan Pertanian Rakyat, 1975). Untuk mencapail
tujuan ini, maka isi siaran pedesaan harus merupakan sesu
atu hal yang dibutuhkan oleh kelempok pendengar maka hal
ini dapat memadamkan aktifitas/kegiatan kelompok pende -
ngar vang bersangkutan. Jadi, respon pendengar ditentu-:
kan olen ada tidaknya hubungan antara isi siaran pedesaan
dengan kebutuhan pendengar akan informasi (Gunardi, 1981}

Dengan mengingat pentingnya acara siaran pedesaan gu

na pemerataan arus informasi dan pendidikan bagi masyara-

at desa, maka secara konsepsional, siaran pedesaan di In
donesia mulai dilaksanakan pada tanggal 27‘September 1969
Dasar hukum yang mendasarinya adalah Surat Keputusan Ber
sama Menteri Penerangan dan Menteri Pertanian nomor 2 ta
hun 1969. Dalam konsep Lersebul, tercakup pengertian pe-
ngembangan dua kegiatan pokck, yaitu : pengembangan kegi-
atan penyliaran dan pengembangan kegiatan kelompok pende. =
ngar.

Pembentukan kelompok pendengar dimaksudkan untuk
mengatasl keterbatasan-keterbatasan radio sebagai media
siaran pedeéaan. Disamping itu, tujuan pembentukannya a-
dalah agar interaksi diantara pendengar siaran pedesaan
dzpat meningkat, teratur dan berencana dalam rangka me-~
ningkatkan keefektifan belajar para pendengarnya (Direkto

rzt Penyuluhan Pertanian Rakyat, 1975).
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Sampai akhir tahun 1970:an, dalam 1aporan—laporan dan
hasil-hasil penelitian yang diselenggarakan secara terpi-
sazh, umumnya dikeﬁukakan bahwe kemampuan kelompok pende -
ngar ini masih sangat bervariasi dan pembinaannya masih
belum berpola dan belum mantap (Sayogyo, 1977).

Kelompok pendengar merupakan salah satu kelompok ma-
syarakat yang dibentuk dari masyarakat, oleh masyarakat
dan bagi masyarakat di tingkat pedesaan, dengan mengorgani
sasikan 15 - 20 orang anggota masyarakat untuk tiap kelom-
pok. Fungsi kelompok pendengar disesuaikan dengan prinsip
siaran pedesaan, vaitu : Mendengarkan-Mendiskusikan-Berge-
rak (Depari, 1978; Gunardi, 1978).

Pembinaan terhadap kelompok pendengar dilakukan oleh
sebuah team di tingkat kecamatan yang disebut : Team Pembi
na Kelompok Pendengar (TPKP).- Team ini terdiri dari PPL,
JUPEN dan penyuluh-penyuluh dari instansi/dinas atau lemba
ga diluar Dinas Pertanian. Team tersebut berada dibawah
Dewan Pembina Siaran Pedesaan tingkat Kabupaten (DPSP Ting
kat Kébupaten). Pengan adanya pembinaan sejak dari proses
pembuatan materi siaran hingga ke sasaran, diharapkan pro-
gram siaran pedesaan dapat menjadi penyalur informasi dan
media belajar yang tepat bagi masyarakat pedesaan, khusus-
nya petani dan atau peternak.

Sebégai siaran pendidikan, sasaran diasumsikan sebagzi
murid vang menerima pelajaran. Agar supaya materi yang di
berikan dapat diterima oleh sasaran tersebut, Lionberger
dan Herbert (1960) berpendapat bahwa materi yang diajarkan

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut



16

1. Akan dapat menguntungkan masyarakat penerima pesan
2. Berkaitan dengan teori yang dikenal sebelumnya
3. Mudah dalam pelaksanaan
4, Dapat dimengerti oleh penerima pesan
5. Dapat dilaksanakan secara bertahap

Menurut Gunardi (1979), isi siaran pedesaan yang ku-
rang dipahami, diharapkan akan menjadi Jjelas dengan cara
didiskusikan oleh kel ompok pendengar. Hasil diskusi yang
dipercleh merupakan penafsiran terhadap isi siaran pedesa
an. Adasnya hal seperti ini diharapkan akan menjadi umpan
balik antara sumber dan penerima (Vitayala, 1974).

Kelompok pendengar sangat penting peranannyva didalam
sistem penyebaran informasi, balk mengenai pertanian, ke
sehatan dan lain-lain. Hal ini disebabakan karena siaran
pedesaan tanpa kelompok pendengar, belum menjamin pendu -
duk mau bersama-sama secara berkelompok, berkumpul dengan
sendirinya {(Suwardi, 1980). Disinilah pentingnya pembina
an kelompok pendengar untuk menunjang keefektifan program

siaran pedesaan.



MATERI DAN METODA PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 Desember
1983 sampai dengan 10 Januari 1984, Penelitian ini meru
pakan studi kasus, dengan kasus penelitian : Mekanisme
Kerjasama dalam Pengadaan Bahan Siaran Pedesaan di RRI
Stasiun Regional II Bogor.

Tempat penelitian dan pengambilan data dilaksanakan
di RRI stasiun regional II Bogor, Dewan Pembina Siaran Pe
desaan (DPSP) Kabupaten Bogor dan Kelompok Pendengar
"Sauyunan" desa Tegal Waru, Kecamatan Clampea, Kabupate;
Bogor. Pengambilan desa Tegal Waru sebagal desa peneli-
tian didasarkan kepada keadaan kelompok pendengarnya. Xe
lompok Pendengar Pria Dewasa "Sauyunan" desa Tegal Waru
merupakan salah satu kelompok pendengar terbaik di wila -~
yvah Kabupaten Bogor. Selanjutnya, pemilihan desa Tegal

Waru didasarkan pula pada keterbatasan waktu, biaya dan

tenaga dari peneliti.

Metoda Penelitian

Dalam menentukan mekanisme kerjasama ini, hal-hal
yvang diukur adalah : (1) frekuensi penyedisan bahan siar-
an pedesaan RRI stasiun regional II Bogor, oleh instansi/
dinas dan lembaga Pertanian maupun non Pertanian, PPL/
JUPEN dan tokoh masyarakat Kabupaten Daerah Tingkat II Bo
gor; (2) frekuensi penyediaan tenaga penyiar; dan {3) fre

kuensi pertemuan yang dilaksanakan oleh DPSP. Pengumpulan
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data diatas dilakukan dengan_wawancara langsung dengan
responden serta penggunaan data sekunder dari RRI, DPSP
dan Desa Tegal Waru, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor.
Sehubungan dengan itu dipelajari pula keorganisasian DPSP
dan Kelompok Pendengar.

Untuk mengetahui kesesualan materi siaran pedesaan
yang telah disiapkan, dan keterlibatan kelompok pendengar
dalam penyediaan materi siaran pedesaan, digunakan perio-
de wakiu 2 (dua) tahun, yaitu Maret 19871 sampail dengan Fe
bruzri 1983. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
langsung kepada responden ke lompok pendengar dan tokoh-to
koh masyarakat, serta penggunaan data sekunder yang menun
jang. Hal-hal yang perlu dipelajari adalah : (1) frekuen
=i bertemu antara kelompok pendengar dan tekoh masy arakat
dengan petugas RRI, PPL/JUPEN, petugas dari instansi/di -
nas atau lembaga dan petugas lain diluar DPSP; (2) jenis
usaha yang dilakukan; (3) masalah yang sering dihadapi da
lam mengelola usahanya; (4) pendapat tentang isi siaran
pedesaan dan (5) materi yang telah disiarkan.

Jenis data vang diperoleh yaitu kualitatif dan kuan-
titatif. Jenis data kualitatif yaitu Jenis data yang ti-
dak dapat diukur dengan angk g, sedangkan data kuantitatifl
adalah jenis data yang dapat diukur dengan angka (Koentja
raningrat, 1977). Data-data tersebut terdiri dari datia
primer dan data sekunder. Data diolah secara tabulasi
dan dianalisa secara kualitatif.

Data diatas digunakan untuk mempelajari mekanisme

kerjasama dalam pengadaan bahan siaran pedesaan di RRI
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stasiun regional II Bogor, yang meliputl parameter-parame

ter sebagai berikut

i.

Keikutsertaan instansi/dinas atau lembaga, RRI, PPL/
JUPEN serta tokoh masyarakat dalam pengadaan bzhan si
aran pedesaan.

Keikutsertaan kelompok pendengar dalam pengadaan ba -
han siaran pedesaan di RRI stasiun regional II Bogor.
Kesesuaian materi siaran pedesaan dengan kebutuhan ke

lompok pendengar.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Siaran Pedesaan RRI Stasion Regional II Bogor

Sejak tahun 1967, Radio Republik Indonesia (RRI) sta
sion regional II Bogor telah melaksanakan semacam program
siaran vang ditujukan khusus kepada masyarakai pedesaan.
Hal yang hampir mirip dengan siaran pedesaan ini diberi
nama "Semalam di Pedesaan'. Pada mulanya siaran ini di-
sampaikan satu kali dalam seminggu, kemudian pada tahun
1968 menjadi lebih dari satu kali seminggu. Tetapi siar-
an pedesaan pada waktu itu masih belum teratur.

Dengan keluarnya Surat Keputusan Bersama Menterli Pe
nerangan dan Menteri Pertanian nomor 2 tahun 1969, secara
konsepsional RRI stasion regional II Bogor mulai melaksa-
nakan siaran pedesaan, menggantikan siaran yang terdahulu
Waktu siaran juga diperbaiki menjadi setiap hari secara
teratur dan dilaksanakan pada jam 19.30 samapil jam 20.00
Wiv. Mulai tahun 1970, waktu siafan dipindahkan menjadi
jam 17.00 sampai dengan jam 17.30 Wibh., kemudian juga di-
tambah dengan siaran pada jam 05.30 sampail dengan Jjam
06.00 Wib. Tetapl kemudian jadwal siaran ini berubah la
gi, yaitu menjadi hari-hari Senin, Rabu dan Jumat waktu
siarannya dilaksanakan pada jam 17.00 sampai dengan 17.30
Wib.; dan hari Selasa, Kamis dan Sabtu disiarkan pada jam
05.45 sampai dengan 06.00 Wib. Dengan peningkatan jam si
aran RRI menjadi 24 jam mulai 1 September 1983, siaran pe
desaan di RRI stasion regional II Bogor Jjuga mendapat tam

bahan waktu siaran, yaitu pada hari Minggu jam 16.00
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sampai dengan jam 16.30 Wib., dan hari Kamis menjadi dua
kali siaran, dengan penambahan siaran pada jam 16.00 sam
pai dengan jam 16.30 Wib. Tetapi dalam penelitian ini,
jadwal siaran yang dipelajari adalah sebeium tanggal 1
September 1983, vaitu mulai Maret 1981 sampal dengan Feb
ruari 1983.

Siaran pedesaan RRI stasion regional II Bogor, dipan
car luaskan melalui gelombang 242.89 meter. Luas cakupan
siaran pedesaan yang semula berkisar pada masalah pertani
an (termasuk perikanan, perkebunan rakyat dan peternakan)
mulai tahun 1970 diperlués, mencakup aspek-aspek diluar
pertanian secara umum. Persentase penyiaran materi siar
an pedesaan RRI stasion regional IT Bogor selama periode
Maret 1981 sampai dengan Februari 1983, dapat dilihat pa
da Lampiran 1.

Persentase rata-rata materi yang disiarkan dalam pe
riode waktu Maret 1981 sampai dengan Februari 1983, berda
sarkan klasifikasi masalah, adalah sebagai berikut
1. Masalah pertanian dan sektor-sektor yang mendukung

pertanian 63.45%

Mo

Masalah kesehatan, KB dan Kependudukan 20.23%, dan
3. Masalah Ekonomi, Sosial Budaya, Pendidikan dan Penge

tahuan lainnya 16.31%.

s

Persentase masalah ini secara lengkap, disajikan dalam Ta

b

(¥
I_l

1.
Siaran pedesaan RRI stasion regional II Bogor diasuh
cleh suatu badan yvang disebut Badan Pembina Siaran Pede-

saan (BPSP). Dalam penyelenggaraan siaran, diadakan
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suatu pola siaran yang merupakan program siaran selama sa
tu minggu. Vitayala (197H#) mengemukakan bahwa pada prin-
sipnya, pola siaran ini ditangani serta merupakan kerja-
sama antara instansi/dinas dan lembaga yang tergabung da-
lam DPSP. Tetapi kenyataannya, tidak semua instansi/di-
nas atau lembaga menunjukkan kerjasama yang diinginkan.
Akibatnya, seringkali pada saat siaran akan dil ak sanakan,
naskah tidak ada. Dengan keadaan seperti ihi, pola siar-~
an yang telah digariskan tidak dapat diikuti. Masalah
lain yang dihadapi oleh pihak penyelenggara siaran pede ~
szan adalah keterbatasan tenaga, wakiu dan bfﬁya operasi-

onal.

Tabel 1. Persentase materi yang disiarkan
berdasarkan klasifikasi masalah
periode Maret 1981 - Februari 1983

Persent ase Rat a rata
1981/1982 1982/1983 a-rat

Masalah pertanian
dan yang mendukung
pertanian 54, 31 62. 61 63. L6

Masal ah Kesehatan, KB
dan Kependudukan 20. 78 19. 68 20.23

Masalah Ekonani, Sosi-
2l Budaya dan Pengeta-
tuan lainnya 14,91 17.71 16.31

T ot a i : 100.00 100.00 100.C0

Vitayala (1974) lebibh lanjut mengemukakan bahwa hal-
hal éeperti diatas dapat diatasi jika : (1) siaran pede-

szan diasuh cleh orang yang khusus mengenal hal yang
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pedesaan diasuh oleh orang yang khusus mengenal hal yang
bersangkutan; (2) siaran pedesaan mempunyai fasilitas sen-
diri, seperti mesin tik, kaset dan pita rekaman; dan (3)
biaya tersendiri untuk penyelenggaraan slaran pedesaan.

Sampai dengan saat penelitian ini dilaksanakan, belum
ada tenaga khusus dari luar RRI yang mengasuh siaran peder
saan di RRI stasion regional II Bogor, sehingga aﬁabila a-
da masalah-masalah khusus yang menyangkut teknik pelaksana
an suatu materi diluar bidang petugas RRI tersebut, akan
berpengaruh terhadap cara penyampaian, penghayatan dan pe
nerimaan materi tersebut oleh petugas RRI dan sasaran atau
penerima materi.

Dari hasil wawancara dengan pengurus harian DPSP Kabu
paten Bogor, diperoleh keterangan bahwa dana operasional
DPSP dan siaran pedesaan sudah diajukan dalam Anggaran Pen
dapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Bogor. Tetapi
rezlisasinya sampai sekarang belum terlaksana. Selama ini
dana operasional belum merupakan dana tetap. dJadi masih
berupa dana insidental yang diterima dari Pemerintah maur
pun instansi/dinas atau lembaga dalam bentuk prasarana dan
sarana siaran pedesaan.

Kecrganisasian siaran pedesaan terdiri darl Dewan Pem
bina Siaran Pedesaan OPSP) sebagai "policy maker", dan Ba
éan Pelaksana Harian DPSP (BP-Harian DPSP) yang berfungsi
sebagal pelaksana harian kegiatan administrasi dan operasi
onal DPSP. Untuk tingkat Kecamatan, terdapat pula Team
Pembina Kelompok Pendengar (TPKP). Jabatan TPKP, dipegang

oleh pare petugas dari Dinas Pertanian, JUPEN dan urusan
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Tata kerja DPSP Kabupaten DT.II Bogor adalah paralel
dengan BP-Earian DPSP dan TPKP, dalam pengertian bahwa apa
bila wakil ketua I pada DPSP dijabat oleh Kepala Dinas Per
tanian, maka wakil ketua I pada BP-Harian DPSP dijabat
oleh Kepala Seksi Penyuluhan, Dinas Pertanian. Menurut la
poran perkembangan siaran pedesaan DT. II Bogor tahun 1981
dan 1982 (PSP Kab. DT. II Bogor, 1983), manfazat sistem
kerja seperti ini adalah memudahkan cara tugas dan perin -
tah dari atasan langsung dalam instansi kepada bawahannya.
Untuk sistem kerja seperti ini, dituntut keaktifan/perhati
an penuh dari atasan dalam instansi yang bersangkutan, ter
hadap perkembangan siaran pedesaan.

Selanjutnya dilaporkan pula oleh DPSP Kabupaten DT.ZII
Bogor, bahwa cara penyelenggaraan acara siaran pedésaan me
l1zlui REI yaitu dengan sistem pembagian tugas dan penang -
gung jawab harian (Lampiran 3). Dalam penyelenggaraan si
aran pecdesaan tersebut, semua instansi/dinas dan lembaga
vang menjadi anggota BP-Harian DPSP, dibagi habis untuk e-
nam hari kerja dalam satu minggu (Senin sampai dengan Sab-
tu). Untuk setiap harinya, ada satu instansi/dinas atau
lembaga yang menjadi penanggung Jjawab siaran pada hari
yang bersangkutan.

Pertanggung-jawaban pelaksanaan siaran pedesaan dari

B

H
e

~Harian DPSP adalah kepada Ketua DPSP dan Bupati, se -
dazngkan DPS?P bertanggung Jjawab kepada Bupatl dan Ketusa
DPSP Prcpinsi Daereh Tingkat I Jawa Barat. Pertanggung-ja

waban ini adalah dalam bentuk laporan tahunan.
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Pembinaan anggota BP-Harian DPSP dilakukan melaluil
rapat-rapat dan kefjasama program instansional. Secara
konsepsionan, BP-Harian DPSP mengadakan rapa£—rapat seti
ap triwulan sekali. Dalam pelaksanaannya, pada periode
Maret 1981 sampai dengan Februari 1983, rapat-rapat yang
terlaksana adalah sebanyak lima kali (62.50%)}, sedangka%
pertemuan rutin yang semestinya harus terlaksana adalah
sebanyak delapan kali (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah pertemuan/rapat BP-Harian DPSP

Kabupaten DT II Bogor periocde Maret
1981 sampai dengan Februari 1983

rd

Tahun Jumlah pertemuan
19 81 3 (tiga) kali
1982 1 (satu) kali
168 3 1 (satu) kali
Jumlah pertemuan 5 (lima) kali
Sumber : Absensi Pertemuan/Rapat BP-Harian DP3P tahun

1981 - 1983; DPSP Kabupaten DT II Bogor, 1983.

Keikut sertaan Instansi/Dinas, RRI, PPL/JUPEN dan
Tokoh Masyarakat dalam Pengadaan Bahan Siaran
Pedesaan RRI Stasion Regional II  Bogor

Pelaksanaan program siaran pedesaan RRI stasion regi
onal II Bogor tidak akan berhasil apabila tidak ditunjang
dengan pengadaan bahan siaran yang sesual dengan kebutuh-
an masyarakat/kelompok pendengar. Dalam hal ini, keikut-
sertaan instansi/dinas atau lembaga pemerintah maupun non

pemerintah akan sangat membantu, terutama bagi RR1
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sebagai penyelenggara siaran pedesaan. Keikutsertaan ins
tansi/dinas atau lembaga dalam pelaksanaan program siaran
pedesaan adalah dalam bentuk (1) penyediaan bahan siaran
dan (2) penyediaan tenaga penyiar.

Keikutsertaan instansi/dinas atau lembaga dalam peng
adaan bahan siaran pedesaan, dalam periode waktu dua
hun (Maret 1981 - Februari 1983), dapat dilihat pada fre-
kuensi penyediaan naskah siaran pedesaan RRI stasion re-
gional II Bogor (Tabel 3).

Dari Tabel 3 tersebut terlihat bahwa sumber penyedia
an naskah siaran terbesar adalah dari Brosur/Majalah atau
buku-buku yang diusahakan sendiri.oleh RRI sebagal penang
gzung jawab pelaksanaan siaran.pedesaan. Frekuensi dalam
tahun 1981/1982 adalah sebanyak 67 kali (26.27%), sedang-
kan dalam bentuk naskah, RRI merupakan penyedia terbanyak
vaitu 73 kali (28.63%). . Hal ini di sebabkan karena RRI
bertanggung jawab atas tersenggaranya siaran pedesaan Sse-
tiap harinya, sedangkan naskah yang masuk dari instansi/
dinas atau lembaga yang lain, masih kurang. Untuk itu,
RRI harus menyediakan sendiri naskah-naskah yang akan di-
siarkan. Naskah-naskah ini didapat dari hasil peninjauan
atau anjangsana ke lokasi kelompok pendengar, berdasarkan
pengalaman penyiar ataupun éari surat-surat yang masuk da

ri kelompok pendengar yang ditujukan kepada RRI.
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Tabel 3. Frekunsi Penyediaan Naskah Siaran Pe-
desaan RRI Stasion Regional II Bogor
Menurut Sumber Periode Maret 1981 -
Februari 1983

Sumb Frekuensi Persen
umber '81/'82 182/'83 181/182 '82/'83
Instansi/Dinas atau

Lembaga Pertanian L6 51 18.04 16.72
Instansi/Dinas atau

Lembaga non Pertanian L8 50 18.82 16.39
RRT 73 51 28. 63 16.72
Brosur/Majalzah 67 122 26.27 4o.00
Klipping 13 5 5.10 1.97
Paket - 7 - 2.20
Dan lain-lain 8 i3 3.14 5.90
T ot al 2551) 308 100.00 100.00
Sumber : diolah dari data naskah siaran pedesaan RRI

regional II Bogor, 1983.

1) Data bulan Juli 1981 tidak dapat diperoleh karena
penanggung jawab siaran pedesaan sedang mengikuti penata-
ran, sedangkan darl instansi/dinas atau lembaga tidak ada
catatan atau data tersebut.

Sumber lain yang dimaksud adalah berupa laporan-~la -
poran kel ompok pendengar, PPL dan surat-surat yang masuk
ke RRI dari kel ompok pendengar.

Dalam tahun 1982/1983, sumber naskah yang terbesar
adalah dari Bresur/Majalah yaitu 122 kali (#0.00%), meng-
alzmi kenaikan persentase sebesar 13.73% dari tahun sebe-

lumnya. Naskah dari RRI dan dinas/instansi atau lembaga

pertanian masing-masing adalah 51 kali (16.72%), atau
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mengalami penurunan persentase masing =—imasing sebesar
11.97% dan 1.87% dari tahun sebelumnya. Dari hasil wawan
cara dengan pinak RRI dan DPSP, diperoleh kesimpulan bah
wa kenaikan persentase sumber naskah dari Brosur/Majalah
disebabkan karena instansi/dinas atau lembagz lebih banyak
menglrimkan/menyumbangkan brosur-brosur/majalah ke RRI di
bandingkan dengan naskah yang sudah jadi. Dengan sendiri
nya, hal ini pulalah yang menyebabkan penurunan persenta-
se naskah yang masuk dari instansi/dinas atau lembaga.
Dengan adanya brosur/majalah dari instansi/dinas atau lem-
baga, tanggung Jawab RRI dalam penyediaan bshan/naskah si-
aran dapat tertanggulangi. Tetapl walaupun demikian, RRI
masih harus memperbaiki naskah-naskah dari brosur/majalah
tersebutl, sehingga menjadi bentuk yang sesuai untuk disaji
kan melalui radio dan dapat diterima/dimengerti oleh masya
rakat pendengarnya‘kelompck pendengar.

Bantuan lain yang diterimz RRI adalah dalam bentuk pa
ket siaran dari RRI pusat. Paket siaran ini berisi materi
tentang : Kesehatan 2 kali; Peternakan 2 kali; Perikanan,
Koperasi dan LKMD {Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa) ma-
sing-masing satu kali. Paket siaran ini sudah berupa re -
kaman.

Dari instansi/dinas atau lembaga pertanian, frekuensi
penyediaan bahan siaran pedesaan oleh masing-masing instan
si/dinas atau lembaga, dapat dilihat pada Tabel 4.

Sejumlah 50% bahan siaran pedesaan dari instansi/di-
nas atau lembaga Pertanian pada tahun 1981/1982 disedia -

kan oleh IPB (Institut Pertanian ngor) dan LPPM (Lembaga
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Pengembangan dan Pengabdian pada Masyarakat), yaitu 23 ka
1i dari 46 kall siaran. Pada tahun 1982/1983 (bazhan siar
an pedesaan yang disediakan) adalah 33.33%, yaitu 17 kali
dari 51 kali siarar. IPB dan LPPM sudah melaksanakan se-
cara rutin pengisian siaran pedesaan di RRI stasion regio
nal II Bogor, vaitu satu kall seminggu. Keteraturan ini
dimungkinkan karena setiap fakultas yang ada di IPB, de -
ngan kesadaran sendiri telah dengan teratur pula ikut
mengisi acara siaran pedesaan di1 RRI stasion regicnal 1T
Bogor, atas nama IPB/ LPPM.
Tabel 4. Frekuensi Penyediaan Bahan Siaran Pedesaan RRI

Stasion Regional IT Bogor Oleh Instansi/Dinas
atau Lembaga Pertanian

Instansi/Dinas Mutlak Persen

atau Lembaga 181/ 82 t82/'83 '81/'82 '82/ 183
Pertanian T 2 15.22 3.92
Perkebunan 6 11 13.04 21.57
Perhutani 2 1 4,35 1.96
Perikanan 1 1 2.17 13.73
Peternakan 4 7 8.70 13.73
IPB/LPPM . 23 17 50.00 33.33
BIP . 1 3 2.17 5.88
L BN ) 2 3 4,35 5.88
Total L6 51 100.00° 100.00

Sumber : diolah dari data Naskah Siaran Pedeszan RRI
Stasion Regional II Bogor, 1983
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Instansi/dinas dan lembaga lain, walaupun sudah dise
diakan jadwal tetap ﬁntuk melak sanakan/mengisi acara siar
an pedesaan, tetapi mereka belum mel ak sanakannya secara -
rutin. Dari wawancara dengan Dinas Peternakan dan Dinas
Perikanar serta keterangan dari pengurus harian DPSP, ke
kxurang-aktifan instansi/dinas atau lembaga tersebut ada -
lah karena keterbatasan tenaga, dana dan keahlian dalam
hal penyiaran dan penulisan naskah yang siap untuk disaji
kan dalam bentuk siaran radio.

Instansi/dinas dan lembaga lain yang menonjol dalam
penyediaan naskah pertanian 1981/1982 adalah Dinas Perta-
nian dan Dinas Perkebunan, yvaitu 15.22% dan 13.04% dari
46 ksli siaran. Pada tahun 1982/1983 Dinas Perkebunan,
Dinas Perikanan dan Dinas Peternakan lebih menonjol dalam
penyediaan naskah pertanian, dibanding dengan instansi/di
nas atau lembaga yang lain, yaitu 21.51% dari Dinas Perke
bunan dan masing-masing 13.73% dari Dinas Perikanan dan
Dinas Peternakan. Jumlah siaran pertanian dalam tahun
1982/1683 adalah 51 kali siaran. Keaktifan instansi/di -
nas atéu lembaga dalam penyediaan naskah siaran, diduga
berkaitan erat dengan peranan instansi/dinas dan lembaga
vy ang bersangkutan dalam DPSP, serta keaktifan para petu -
gas instansi/dinas dan lembaga dalam mengisi acara siaran
pedesaan.

Dalam kepengurusan DPSP Kabupaten Bogor, Kepala Di -

nas Pertanian Kabupaten Bogor menjabat sebagai wakil
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ketua I DPSP Kabupaten Bogor. Disamping itu, petugas dari
Dinas Pertanian Kabupaten Bogor juga menjabai sebagai wa -
kil ketua I dan bendahara dalam kepengurusan BP-Harian ., °
DPSP Kabupaten Bogor. Sedangkan semua instansi/dinas dan
lembaga lain dalam wilayah Kabupaten Bogor, berstatus seba
gai anggota BP-Harian DPSP Kabupaten Bogor.

Untuk menghasilkan bahan siaran yang sesual dengan ke
butuhan masyarakat dan daﬁat diterima oleh masyarakat pen
dengar, diperlukan suatu keahlian dalam hal penyediaan nas
kah siaran dan cara penyajiannya. Keikutsertaan instansi/
dinas atau lembaga dalam penyediaan tenaga penyilar siaran
pedesaan RRI stasion regional II Bogor, dapat dilihat pada
Tabel 57

Secara ideal, penyiaran siaran pedesaan melalui RET
dilakukan oieh instansi/dinas atau lembaga yang bersanzg-
kutan. Hal ini untuk menjamin kétepatan dalam penyeampai-
an, pengertian dan penghayatan materi tersebut. Pada Ta- .
bel 5 dapat dilihat bahwa selama periode tahun 1981/1¢82,
85.50% dari jumlah siaran 255 kali, tenaga penyiarnya ber
asal deari RRI. Kemudian pada periode tahun 1982/1983, da
ri 305 kali siaran, 89.50% tenaga penyiarnya juga berasal
dari RRI. Instansi/dinas dan lembaga lain yang sedikit
menonjol dalam penyediaan tenaga penyiar adalzah IPB/LPPM
dan Dinas Kesehatan. Darl keadsan ini terlihat sekzli
keterbatasan instansi/dinas atau lembaga dalam penyediasan
tenzga penyiar. Keadaarn ini disebabkan karena wakiu dan
tenagza yang mempunyai keahlian dalam hal penyajian materi

melalui siaran radio.
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Tabel 5. Jumlah Tenaga Penyilar Siaran Pedesaan RRI Stasi
on Regional II Bogor Menurut Sumber Periode
Maret 1981 - Februari. 1983

Mutlak Persen

Sumber 181/182 182/183 181/182 182/183
RRI 218 273 85.50 89.50
IPB/LPPM T 16 6.67 5.24
Dinas Pertanian 1 - 0.39 -
Dinas Perkebunan 1 . 2 0.39 0.66
Dinas Perikanan - 1 - 0.33
Dinas Peternakan 1 2 0.39 0.66
Perum Perhutani - - - -
Dinas Kesehatan U 6 5.49 1.97
Dinas Koperasi 1 - T 0.39 -
Transmigrasi 1 - 0.39 -

L BN - 1 - 0.33
DEPPEN - 2 - 0.66
B R I A - 0.39 -
DPSP - 2 - 0.66
T ot al 255 305 100.00 100.00

Sumber : diolah dari data Naskah Siaran Pedesaan RRI

Stasion Regional II Bogor, 1983,

PPL/JUPEN dan tokoh masyarakat juga berperan dalam
proses penyediaan bahan siaran pedesaan. Dari hasil wawan -
cara dengan DPSP diperoleh keterangan bahwa tenaga PPL ha
nya terdapat pada Dinas Pertanian, sedangkan instansi/di-
nas atau lembaga lainnya hanya mempunyai Kepala Cabang Di

nas (KCD) dan juru penerang (JUPEN) di tingkat Kecamatan.
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Demikian pula halnya dengan dinas Peternakan. Dinas Pe -
ternakan Kabupaten Bogor hanya mempunyali PPL untuk ting -
kat Kabupaten, sedangkan di tingkat Kecamatan peranan PPL
dirangkap oleh kepala-kepala cabang dinas.

Peranan PPL/JUPEN dan tokoh masyarakat dalam hal ini
adalah dalam hal penyajian laporan-laporan perkembangan
kel ompok pendengar dan informasi tentang potensi desa dan
potensi kelompok pendengar. Hasil dari laporan dan infor
masi ini, oleh RRI disajikan kembali dalam bentuk siaran

radio kepada masyarakat umumnya dan kel ompok pendengar.

Keikutsertaan Kelompok Pendengar dalam
Pengadaan Bahan Siaran Pedesaan RRI
Stasion Regicnal II Bogor

‘

Dari hasil wawancara dengan BP-Harian DPSP Kabupaten
Daerah Tingkat II Bogor, diperoleh keterangan bahwa bahan
bahan éiaran pedesaan Jjuga diperoleh dari hasil umpan ba-
1ik kelompok pendengar. Umpan balik tersebut berupa res
pon/tanggapan terhadap materi siaran yang disiarkan.
Respon/tanggapan terhadap siaran pedesazan ini terlihat da
ri adanya surat-surat yang masuk ke bagiar penanggung- Jja
wab siaran pedesaan RRI stasion regional II Bogor, dan da
ri kehadiran kelompok pendengar dalam setiap pertemuan
yang diadakan oleh BP-Harian DPSP, Dalam lima kall perte
muan yang diadakan, sebagian besar kelompok pendengar
vang ada di wilayah Kabupaten Bogor, menghadiri seluruh

pertemuan yang diadakan tersebut (Tabel 6).
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Tabel 6. Frekuensi Kehadiran dalam Lima Kali Pertemuan
BP-Harian DPSP Maret 1981‘—.Februari 1983

. Frekuensi Persentase Kehadiran
Peserta Pertemuan

Kehadiran dalam Lima Kalli Per-
temuan

Dinas Pertanian 5 100
Dinas Perkebunan 3 60
Dinas Perikanan L 80
Dinas Peternakan 3 60
Perum Perhutani 2 4o
R R I L 80
PPL 2 ho
Kelompok Pendengar di

wilayah Kab. Bogor 5 100

Sumber : Absensi Pertemuan/Rapat BP-Harian DPSP Kabupaten
Bogor Maret 1981 - Februari 1983.

Disamping itu, berdasarkan Daftar Pertanyaan dari
DPSP Propinsi .DT I Jawa Barat untuk ketua/pengurus DPSP
Kabupaten DT II Bogor tahun 1982, serta dari hasil penga-
matan ketua kelompok dan tokoh masyarakat (Kepala Desa) ,
frekuensi keaktifan kelompok pendengar dalam pertemuan ke
lompok zkan tampak hidup apabila dibadiri atau dibimbing
oleh para pembina tingkat Kecamatan, minimal para pembina
desa setempat, termasuk PPL. Selanjﬁtnya berdasarkan ke
terangan pengurus BP-Earian DPSP dan petugas RRI, Kepzla
Desa Tegalwaru serta ketua kelompok pendengar "Sauyunan®,
hal-hal yang tidak dapt dipecahkan dalam diskusi kelompok
diajukan kepada pembina setempat atau kepada penyelengga~-

rz siaran tersebut oleh kelompok pendengar adalah dalam
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bentuk pengiriman surat atau bertanya langsung kepada pem
bina setempat. Oleh penyelenggara siaran, surat-surat
yang masuk ini kemudian menjadi masukan untuk bahan siar-
an pedesaan. Dalam menjawab surat-surat dari kelompok
pendengar ini, RRI sebagail penyelenggara siaran bekerja
sama dehgan instansi/dinas dan lembaga yang berwenang da-
lam menjawab surat-surat tersebut.

Kesesuaian Materi Siaran Pedesaan dengan
Kebutuhan Kelompok Pendengar

Seperti telah dikemukakan, bahwa materi siaran yang
disajikan harus sesual dengan kebutuhan (felt need) sasar
an (kelompok pendengar). Disamping itu disesuaikan pula
dengan kegiatan yang ada dan potensi desa sasaran.

Dalam wilayah DPSP Kabupaten DT II Bogor, dalam ta-
hun 1983 terdapat tidak kurang dari 152 kelompok pende -
ngar. Perinecian jumlah perkembangan kelompok pendengar
tersebut dapat dilihat pada Tabel T.

Tabel 7. Perkembangan JUmlah Kelompok Pendengar Siaran
Pedesaan RRI Stasion Regional II Bogor, Tahun

1981 - 1983
. Jumlah Kelompok Pendengar
Kategorl 7981 1985 LE]
Pria Dewasa 75 131 125
Wanita 5 12 18
Pemuda 3 5 9
T ot a 1 83 148 152

Sumber : DPSP Kabupaten DT II Bogor, 1983.
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Angka-angka pada Tabel 7 menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan jumlah kelompok pendengar dari tahun 1981 -
1983. Akan tetapi untuk kategori kelompok pendengar pria
dewasa, terjadi penurunan/pengurangan jumlah kelompok .pen
dengar pada tahun 1983 dibandingkan tahun 1982 dan 1981.
Tidak ada data yang dapat menjelaskan keadaan ini. Diduga
ksl ini dapat disebabkaﬁ karenarketidak—aktifan dari ketu
2 kelompok setempat atau faktor-faktor lain yang mempenga
ruhinya seperti (1) kesesuaian materi siaran dengan kebu-
tuhan kelompok, (2) hubungan kelompok dengan sumber siar-
an pedesaan, (3) unsur kepemimpinaﬁ dalam kelompok pende-
nzar, (4) dinamika kelompok, dan (%) pengelolaan terhadép
program (Maryanie, 1982).

Materi siaran pedesazan Jjuga harus disesuaikaan dengan
kegiatan kelompok pendengar yang ada. Berdasarkan data
kelompok pendengar siaran pedesaan RRI stasion regional
II Bogor tahun 1981, kegiatan kelompok pendengar di wila-
yvah Kabupaten DT II Bogor, dapat dilihat pada Tabel 8.

Bila jenis kegiatan dikelompokkan sebagai satu kesa-
tuan kegiatan, maka persentase kegiatan kelompck pendengar
siaran pedesaan berdasarkan Jenis kegiatannya, dapat dili-
hzt pada Tabel 9.

Dari Tabel ¢ tersebut, terlihat bahwa kegiatan perta
rnian merupakan jenis kegiatan ferbesar yang dilakukan oleh
kelompok pengengar. Selain kegiatan pertanian, peternakan
can perikanan juga merupakan pilihan lainnya yang dilaku-
kan oleh kelompok pendengar, masing-masing yaitu

Seternakan 21.30% dan Perikanan 18.52%.
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Tabel 8. Jumlah Kelompok Pendengar Siaran Pedesaan RRI
Stasion Regional II Bogor, berdasarkan Macam
Kegiatan tahun 1981

Macam Kegiatan Mutlak Persen
Pertanian 33 39.76
Pertanian dan Simpan Pinjam 7 8.43
Pertanian dan Perikanan 3 3.61
Pertanian dan Peternakan 6 7.23
Perikanan dan Peternakan 16 19.28
Perikanan 1 1.21
Peternakan i 1.21
P KK y 4, 82
Lain-lain ' 12 14.45
T ot al 83 100.060

Sumber : Data Kelompok Pendengar Siaran Pedesaan RRI
Stasion Regional II Bogor, 1981.

Tabel 9. Jumlah Kelompok Pendengar Siaran Pedesaan RRI
Stasion Regional II Bogor, berdasarkan dJenis
Kegiatannya Tahun 1981

Jenis Kegiatan Jumlah Persen
Pertanian g ng, 37
P eternakan 23 21.30
Perikansan 20 18.52
P KK 4 3.70
Lain=-lain 12 11.11
T ot al 108 100.00

Sumber : Data Kelompok Pendengar Siaran Pedesaan RRI
Stasion Regional II Bogor Tahun 1981.
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Seperti telah dikeﬁukakan terdahulu, maka materi si-
aran pedesaan yang telah disiarkan oleh RRT, selaras de .~
ngan jenis kegiatan yang dilakukan clen kelompok pende =
ngar dalam wilayahnya.

Untuk tahun 1982 dan 1983 tidak ada data tentang Je-
nis kegiztan kelomﬁok pendengar, tetapi seperti telah di-
jelaskan dimuka, materi siaran terbesar yang disiarkan ma
sih berkisar pada masalah pertanian dan yang mendukung per
tanian. Diduga jenis kegiatan kelompok pendengar juga ti-
dak jauh berbeda dengan keadaan pada tahun 1981.

Jenis kegiatan yang dilakukan oleh kelompok pendengar,
tidak berbeda jauh dengan potensi desa setempat. Sebagai
contoh adalah desa Tegalwaru yang berpotensi pada bidang
pertanian. Luas desa Tegalwaru 340 843 hektar; 287 027
hektar digunakan untuk persawahan. Dari jumlah penduduk
5 886 jiwa (termasuk anak-anak dan orang tua), %40 orang
adzalah petani pemilik sawah dan 107 orang adalah petani
petani penggarap. Kegiatan/mata pencaharian penduduk la
innya yenz terbesar adalah buruh 684 orang, pedagang 827
orang darn industri rumah tangga 527 orang1)f

Keliompok pendengar yang ada di desa Tegalwaru adalah
kelompok pendengar kategori pria dewasa. Kegiatan kelom-
pok ini sesual dengan potensi desa yang ada, vaitu dalam
pidang partanian dan kemudian diarahkan kepada kegiatan

perkcoperzsian/simpan pinjam.
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Pengarahan dan ?embinaam yvang intensif dari kepala
desa, aparat pembina dari Kecamatan dan PPL serta JUPEN
berpengaruh besar terhacdap perkembangan keliompok pendengar
inl. Sekzalipun sebagian besar anggotanya buta huruf,
Kelompok Pendengar "Sauyunan" desa Tegalwaru, Kecamatan
Ciampea telah berhasil keluar sebagai juara III kompetisi
siaran pedesaan tingkat Kabupaten tahun 1980/1981 dan ju-
ara Harapan I kompetisi siaran pedesaan tingkal Propinsi
tahun 1981/1982 {@OPSP Kabupaten DT II Bogor, 1983).

Mekanisme Penyusunan Bahan Siaran Pedesaan
RRI Stasion Regional I Bogor

Penyusunan bahan siaran pedesaan RRI stasion regional
II Bogor, dilakukan dengan kerjasama antara instansi/dinas
dan lembaga, RRI, PPL/JUPEN, tokoh masyarakait serta kelom-
pok pendengar.

Berdasarkan Surat Keputusan Bupati KDH Tingkat II Ka-
bupaten Bogor nomor TL 002/183/Kpts/Huk/1980, DPSP Kabupa-
ten Bogor yang telah dibentuk, bertugas antara lain untuk
(1) mengadakan penelitian dan pengembangan siaran pedesac
an, (2) membimbing dan memberikan motivasi kepada para
pendengar acara siaran pedesaan, (3) mengadakan pembinaan
wilayah dan (4) membina kelompok pendengar siaran pedesa-
an.

Berdasarkan potensi wilayah, instansi/dinas dan lem-
baga mengirimkan naskah-naskah siaran pedesaan dalam bi -
dangnya masing-masing kepada RRI stasion regional II Bo -

gor. Naskah-naskah siaran ini ada yang sudah berupa
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naskah jadi, tetapi kadangkala masih berupa naskah mentah.

0leh RRI, naskah mentah ini diolah sedemikian rupa sehing
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dapat disiarkan dalam bentuk siaran radio yang mudah
dipahami maksudnya oleh masyarakat desa/kelompok pende -
ngar.

Materi siaran yang didengar oleh kelompok péndengar,
kemudian didiskusikan bersama oleh anggota kelompok pende
ngar. Hasil diskusi kelompok pendengar ini, bila tidak
mengalami kesulitan, diterapkan langsung oleh anggota ke-
lempok pendengar. Artinya, materi siaran yaﬁg disampai -
¥zn melalui radic dapat dimengerti dan diartikan dengan

benar oleh kelcompok pendengar, serta dapat mereka laksana
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Tetapi bila diskusi tersebut mengalami kesulitan,

artinya ada hal-hal yang tidak dimengerti dan masih asing
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ereka, diajukan kembali pada pertemuan rutin dengan
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JPEN. Oleh PPL/JUPEN, hal-hal yang dapat dipahami
clsh PPL/JUPEN segera diberikan penjelasannya pada saat

Deriemus

3

itu juga. Tetapi bila ada hal-hal yang tidak
dzpat dipecahkan oleh PPL/JUPEN, hal tersebut disampaikan
k= tingkat Kecamatan atau Kabupaten untuk didiskusikan
kembali dengan kepala-kepala cabang dinas di Kecamatan
stzu instansi/dinas dan lembaga di tingkat Kabupaten. Ke
lcmpok pendengar sering pula secara langsung mengirimkan
pertanyean yang berhubungan dengan usaha mereka dalam ben
tuk sursi kepada RRI sebagal penyelenggara siaran.

Hzsil laporan PPL/JUPEN atau Kepala Cabang Dinas,

O
I l
1]
o)
-
3
tn
¢l
m
o}
19}

i/dinas atau lembaga serta RRI, kemudian
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di jadikan sebagai bahan slaran dan disarikan dalam bentuk
naskah siaran sesuai dengan bidangnya masing-masing.

Untuk penyusunan bahan siaran yang sesual dengan Ke-
butuhan masyarakat, sering pula pihak RRI maupun instansi/
dinas atau lembaga secara langsung mengunjungi sasarén/ke
iompok pendengar. RRI mengunjungi sasaran untuk meninjau
hasil siaran dan kemudian menyiarkan kemball melalui aca-
ra siaran pedesaan. Keglatan seperti ini bermanfaat da -
1am hal memberikan motivasi kegiatan bagi kelompok-kelom-
pok pendengar yang baru terbentuk.

Dari hasil peninjauan ke desa Tegalwaru dan kelompok
pendengar "Sauyunan " desa Tegalwaru, keberhasilan keglat-
an kelompok ini berkaitan dengan keaktifan kelompok: dalam
mengadakan pertemuan-pertemuan. Pertemuan kelcmpok diada
kan satu kali seminggu, yaitu pada hari Jumat. Acara per
temuan adalah mendiskusikan materi siaran‘dan keadaan usa
ha pertanian anggota. Disamping itu kelompok pendengar
juga melakukan pertemuan rutin dengan PPL satu kalli se -
menggu. Pada pertemuan dengan PPL, dibahas hal-hal yang
tidak dimengerti oleh kelcompok pendengar dan kalau memung
kinkan, kelompok pendengar langsung mempraktekkan materi
yang diterima tersebut, dengan bantuan dan pengawas dari
PPL. Bila materi tersebut tidak dapat langsung dipraktek
kan, karena keterbatasan pengetahuan PPL, maka PPL atau
kelompok pendengar "Sauyunan”, mengundang instansi/dinas
ztau lembaga yang berwenang dengan sepengetahuan kepala

desa.
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Mekanisme penyusunan bahan siaran pedesaan RRI stasi-

on regional II Bogor, dapat digambarkan sebagal berikut

— 3| Thnstansi/Dinas & Lembaga [E=—| RRI |&

A} i

1

1

1 . -

1 Materi Siaran
!

1

- - - - - == = ==
[ — 1 i
) i N 1
KCD/PPL | KCD/PPL
‘ JUPER —2| Kelompok Pendengar JUPEN
Gambar 1. Mekanisme Penyusunan Bahan Siaran

Pedesaarn RRI Stasion Regional II Bogor

Bila dilihat dari hasil peneliitian dimuka, ﬁaka seba
gian besar materi siaran yang dihasilkan, telah sesuai de
ngan keadaan dan kebutuhan masyarakat/kelompok pendengar
di wilayah Kabupaten Bogor. Hal ini dapat dilihat dari
persentase materi siaran yang disiarkan oleh RRI Bogor,
dan dibandingkan pula dengan persenhtase kegiatan yang di-
lakukar oleh sebagian besar kelompok pendengar di wilayah
Kabupaten Bogor. Hasil ini dapat diperoleh karena adanya
keikutsertaan instansi/dinas dan lembaga serta kelompok
pendengar, dalam rangka menghasilkan suatu materi siaran
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Potensi dan Hambatan-hambatan pada mekanisme

Kerjasama dalam Pengadaan Bahan Siaran
Pedesaan RRI Stasion Regional 1I Bogor

Padz proses/mekanisme kerjasama dalam pengadaan bahan

siaran pedesaan RRI Stasion Regional II Bogor, terdapat
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potensi-potensi disamping hambatan-hambatan yang mempenga-
ruhi kelancaran mekanisme tersebut.

Potensi yang terlihat pada proses/mekanisme kerjasama
tersebut adalah dari struktur organisasi DPSP. Tata kerja
yang paralel antara DPSP sebagai "policy maker" dengan BP-
Harian DPSP sebagai pelaksana hariannya, memungkinkan ter-
jadinya komunikasi dua arah yang efektif. Artinya, antarsa
kepala-kepala instansi/dinas dan lembaga anggota pengurus
DPSP dan bawahannya yang duduk pada kepengurusan BP-Harian
DPSP, terdapat pengertian yang sama dalam menerima dan mem
beri instruksi-instruksi serta laporan-laporan. Tetapi pa
da proses sepertl ini dituntut keaktifan dan perhatian khu
sus dari kepala-kepala dinas/instansi atau lembaga dalam
menentukan Kebijaksanaan-kebijaksanaan untuk pengadaan ba-
han siaran pedesaan. Misalnya dengan menempatkan tenaga-
tenaga profesional khusus dalam kepengurusan BP-Harian

DPSP dan tenaga-tenaga profesional khusus sebagzl tenaga
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Tenagza lapangan ini berguna sekali dalam hal : (1)
penantuzan situasi yang diinginkan, (2) penentuan situasi
vang ades pada saat itu, (3) identifikasi kesenjangan yang
adz antara situasi yang ada dan situasi yang diinginkan,
serta (%) penileaian terhadap kesenjangan yang ada tersebut.

Keempat Taktor diatas adalah proses perencanaan program

menurut Zesson (1966). Proses pengadaan bahan siaran pede
sazn, juza merupakan salah satu proses perencanaan program
dalzm bidang penyuluhan.
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Potensi lain dalam mekanisme kerjasama ini adalah ke-
terlibatan semua instansi/dinas dan lembaga dalam kKepengu-
rusan BP-Harian DPSP. Dengan keterlibatan ini, maka pihak
penyelenggara siaran (RRI) dapat berkomunikasi langsung de
ngan pihak instanSi/dinas atau lembaga sebagai sumber mate
ri siaran pedesaan. Hubungan ini berlangsung sebagal hu -
bungan antara sesama pengurus, yang bertanggung jawab ter-
hadap terselenggaranya siaran pedesaan, bukan sebagal hu -
bungan lintas sektoral atau antar instansi/dinas atau lem-
baga. Disamping itu faktor kesediaan dari instansi/dinas
atau lembaga untuk mengadakan kerjasama dengan pihak RRIL,
merupakan potensi yang besar untuk terselenggaranya siaran
pedesaan. ’

Keaktifan kelompok pendengar dan tokoh-tokoh masyara-
kat dalam mengadakan hubungan dengan pihak penyelenggara
siaran, juga merupakan potensi dalam mekanisme‘kerjasama
ini.

Adanya surat-surat dari kelompok pendengar yang ditu-
jukan kepada penyelenggara siaran, merupakan sumber bahan
untuk siaran pedesaan. Dendan adanya surat-surat tersebut,
pihak penyelenggara dapat mengetahul keinginan maupun ma-
szlah-masalah yang dihadapi oleh sasaran. Bila hal ini
sudah diketahui oleh penyelenggara, maka materi yang akan
disiarkan dapat disesuaikan dengan keinginan dan masalah
yang dihadapi oleh sasaran/kelompok pendengar.

Hambabtan-hambatan yvang ada pada mekanisme kerjasama

iri adalah tidak tersedianya tenaga-tenaga profesional
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khusus yang menangani siaran pedesaan dari instansi/dinas
dan lembaga, kecuali dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan.

Sebagian besar instansi/dinas atau lembaga pertanian
maupun non pertanian, merupakan anggota dari BP-Harian
DPSP. Tenaga-tenaga dari instansi/dinas atau lembaga ini,
selain sebagai'kafyawan dari instansi/dinas atau lembaga
yang bersangkutan, juga harus bertanggung jawab pada tugas
nya dalam kepengurusan DPSP atau BP-Harian DPSP. Akibat -
nya terjadi rangkap jabatan pada diri karyawan dari instan
si/dinas atau lembaga tersebut. Rangkap jabatan ini umum-
nya berpengaruh negatif terhadap mekanisme penyediaan/peng -
adaan bahan siaran pedesaan. Artinya, karyawan instansi/
dinas atau lembaga yang bersangkutan lebih mengutamakan tu
gasnya sebagai karyawan dari instansi/dinas atau lembaga-
nya, dibanding dengan tugasnya didalam kepengurusan BP-Ha
rian DPSP maupun DPSP. Tetapi, rangkap jabatan ini sebe-
narnya dapat dijadikag potensi untuk memperbaiki komunika
si antara sesama pengurus dalam DPSP maupun BP-Harian DPSP.

Hambatan lain adalah dalam hal pembiayaan atau penye
diaan dana untuk penvelenggaraan siaran pedesaan. Selama
ini, dana yang diperoleh berasal dari dana bantuan pemerin
tah atau usaha sendiri dari DP3P. Tetapi dana itu bersi-
fat insidental, yang belum tentu tersedia pada saai diper
lqkan oleh DPSP. Walaupun masalah dana ini sudah diajukan
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, tetapi belum

ada realisasinya sampal saat ini.
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Dalam pengadaan bahan siaran pedesaan, RRI melakukan
kerjasama dengan instansi/dinas dan lembaga lain dalam
bentuk penyediaan bahan siaran dan tenaga penyiar siar
an pedesaan.

Penyediaan bahan siaran dari instansi/dinas atau lemba
ga adalah dalam bentuk "draft" naskah atau naskah yang
sudah Jadi. Bila masih merupakan."draft" naskzh atau
brosur, maka pihak RRI akan menyempurnakan bahan terse
but menjadi naskah yang siap untuk diudarakan melalul
RRI.

PPL/JUPEN dan tockoh-t okoh masyarakat, berperan dalam
hal penyediaan laporan~laporan lapangan atau keadaan
kelompok pendengar kepada DPSP atau RRI. Dari hasil
laporan ini, materi siaran yang akan disiarkan oleh
RRI, akan disesualkan dengan kegiatan tersebut.
Kelompok pendengar berperan dalam proses penyesuaian
materi siaran dengan kebutuhan kel anpok, yaitu dengan
adanya umpan balik dari kel ocmpok pendengar yang berupa
surat-surat yang ditujukan kepada penyelenggara siaran
pedesaan. Surat-surat ini merupakan sumber naskah si-
aran pedesaan.

Frekuensi pertemuan yang dijadwalkan per triwulan, ti-
dak dapat dipenuhi seluruhnya. Hal ini diduga karena
kesibukan masing-masing pengurus dalam instansi/dinas
atau lembaganya masing-masing.

Materi siaran yang disiarkan oleh RRI dalam siaran pe-

desaan sudah sesual dengan keadaan/kebutuhan kel ompok
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pendengat. Sebagian besar kegiataﬁ kel anpok pendengar
di Kabupaten Bogor adalah dalam bidang perfanian, kemu
dian peternakan dan perikanan. Materi siaran yang di-
siarkan oleh RRI Sebagian besar juga terdiri dari masa
lah pertanian, kemudian peternakan dan perikanan. Di
sektor non pertanian, masalah yang cukup besar menda-
pat perhatian untuk disiarkan adalah tentang Kesehat-
an/KB dan Transmigrasi.

Ada beberapa faktor yang merupakan hambatan dalam meka
nisme kerjasama ini yang terlihat, yveitu masih kurang
meratanya partisipasi instansi/dinas atau lembaga da-
lam pengadaan bahan siaran pedesaan. Hal ini disebab
kan karena terbatasny a penyediaan dana yang merupakan
dana tetap untuk penyelenggaraan siaran pedesaan.
Adanyea jabataﬁ rangkap pada diri anggota pengurus

DPSP juga merupakan hambatan dalam proses/mekaniasme
kerjasama ini.

Secara keseluruhan, mekanisme kerjasama yang ada sela
ma ini telah berjalan dengan baik, walaupun masih ada
beberapa hambatan. Dengan mekanisme seperti ini, ma-
ka hasil vang telah dicapai dalam pengadaan bahan si-
aran pedesaan juga telah dapat memenuhi kebutuhan ma-

svarakat/kel cmpck pendengar.
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Lampiran 1. Persentase Penyiaran Materi Siaran Pedesaan
RRI Stasion Regional II. Bogor

Matiteri ‘ Juml ah Persen
81/782 '82/'83 '81/'82 '82/'83
Pertanian o4 98 32.55 32.13
Peternakan 28 21 10.98 6.88
Perikanan 23 31 g.02 10.16
Perkebunan 15 17 5.88 5.57
Kehutanan 5 14 1.96 4.59
Lingkungan Hidup 10 10 3.92 3.28
Kesehatan/Trans./KB 53 60 20.78 19. 68
Pendidikan 12 19 L. 71 6.23
Koperasi/Tabanas/Bimas 8 19 3.14 6.273
Industri b 3 2.35 0.98
"PKK/ LKMD 10 6 3.92 1.97
Agraria - 1 - 0.33
Lain-lain 2 6 0.79 1.97
T otal 255 305 100.00 100.00

Sumber : Naskah Siarar Pedesaan RRI Stasion Regional II
Bogor, 1983.
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Daftar Anggota Penanggung Jawab Acara Siaran

Pedesaan melalui RRI Sta. Reg. II Bogor da-
lam BP~Harian DPSP Kabupaten DT 17 Bogor

No.

Hari Siaran

Pedesaan

Instansi Pengisi
Sipedes

Keterangan

v
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Kantor Transmigrasi
Bina Guna Depnaker
Kantor Perburuhan

Dinas So=sial Kab. Bogor
Dinas Kesehatan Kabu-
paten Bogor

BKKBN Kab. Bogor

Dinas Pertarian Kab.
Bogor

Dinas Peternakan Kab.
Bogor

Dinas Perikanan Kab.
Bogor

Perhutani Bogor
Perkebunan Kab. Bogor
HKTI Kab. Bogor

I B

Biotrop Bogor

BIP

Agraria Kab. Bogor
DEPDIKBUD dan Dinas
P & K Kab. Bogor

B R I Bogor

Kantor Perdagangan
Kantor Koperasi Kab.
Bogor

Kantor Perindustrian

Humas Protckol Pem.
Kabk. Bogor

Humas DPRD Kab. Bogor
Kandep Agama Kab. Bogor
MD I Kab. Bogor

Deppen Kab./Kodya Bogor

Dharmawanita Kab. Bogor
Pramuka Kab. Bogor

K NP I Kab. Bogor
Bangdes Kab. Bogor

P K K Kab. Bogor

Koordina-
for : kan
tor Trans
migrasi

Koord.

Koord.
Perindus-
trian Kab.
Bogor

Koord. :
DEPPEN Kab
Begor

Koord.
Dharma-
Wanita

Sumber

DPSP Kabupaten Bogor,

1983.
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"Lampiran Gambar 1. Struktur Organisasi dan Tata Kerja
DPSP Kabupaten DT II Bogor

Ketua
Dewan pembina Siaran

Pedesaan Kab. Bogor

}
i

slSekretaris f-m—rmm-m————m—-- -~
- arlsk; ¥ -

Wk .Ket.Il DPSP Wk.Ket.IlI DPSP Wk. Ket.III DPSP
Kab.DT II Bogor| |{Kab.DT I1 Bogor Kab.DT II Bogor

Sie. Penelitian| |Sie. Bimbingan Sie. Pembinaan
dan Pengembang-i |dan Motivasi Si- Wilayah dan Radio
an SIPEDES aran Pedesaan Non RRI
| | s
ST | i [T *
N2 r N
Ketua

Badan Pelaksana Harian
Dewan Pembina Siaran Pedesaan
. Kabupaten DT. II Bogor

i
Lyl Sekretarisg-—=-----——=- - =
B i 2 R ]
\L Jf . NI \;» ~¥
Wk. Ketuva I Wk. Ketua IT Wk. Ketua III

BP-Harian DPSP BPF-Harian DPSP BP-Harian DPSP
Kab.DT.II Bogor Kab.DT.IT Bogor Kab.DT II Bogor

Team Pembina Kelompok Pendengar
Siaran Pedesaan Tingkat Kecamatan

rTTeT TS s r“‘"""'_"'—"‘""_"'—"a' ““““““““““ "\1

a | | '

J 3 & N/
Kelompok Kelompok. Kelompok Kelomp ok
Pendengar Pendengar Pendengar Pendengar

2

" Sumber : DPSP Kabupaten Daerah Tingkat II Bogor
berdasarkan SK Bupati No. : TL.011.2/183/
Kpts/Huk/1980, 1983.
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